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Sehubungan déngan akan diselenggarakan kegiatan FPamilihan Pelajar Pelopor Keselamatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Tingkat Nasional Tahun 2022 yang direncanakan pada bulan Cklober
202%  dengarr i diminta kepada  Saodara: eniuk menyvebanggarakan Pemilihan Pelgjar Palapor
resslamatan Jalan Tingkat Provinsi dan mengirimkan 1 (satu) crang nama pelajar terbatk darl hasid
seleksi tersebut sebagai wakil provingi unfuk mengikuti Pemilinan Pelajar Pelopor Keselamatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Tingkat Nasional Tahun 2022 di Jakada

Betkaitan dengan hal tersehit diatas, terlampic kami sampaikan Peraturan Mentar Ferhubungan
Momor 52 Tahun 2020 tentang Pedoman Pemberian Penghargaan Pelajar Pelopor Kesalamatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan dan tema pemilihan Pelajar Pelopar Keselamatan Jalan tabun inl adatah
“Indonesia Future Transport,

Lizulan 1 {satu} orang nama pelajar sebagal pesera perwakilan dan provinst dicampakan ke
Direktorat Sarana Transportasi Jalan metaiui email emka sarana@gmail com paling lambat tanggal §
Sepenter 2022, Untuk: nfcrmasi lebib lanjut dapat mengubungl staf Direktorat Sarana Transportasi
Jdatan an. Sdr. Aybuans 081 34250680 dan sdr. Eham:t'&r DEER0IETESTE,

Lintuk dokumen Pedoman Tekns Pemiliban Pelagar Pelopor Keselamatan Lalo Lintas dan
Angkutan jalah beserta |ata cara  penuksan  karya imiah dapat ‘diundub  mealkl  link
FEhpe bt I#-’PEI-HJ'ErPEIEnﬂrEDE 2,

Dermvikizn atas perhatian dan kedasamanya_ kami ucapkan terimakasih,

a.n. Direktur Jendesad Perhubungan Darat
LI Sarana Transportasi Jakan,
1 E g

Tembusan -

1. Direktur Jenderal Perhubungan Darat;

2. Kepala BETD di Seluruly indoneisa;

3. ‘Bubbag TU it Sarana Transporasl Jalan

Resclamatan Ualan Tanggung fawab Rita Semua
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Kepada Yth, :

1. Eepala Dinas Perhubungan Aceh;

2 Kepala Diras Perhubungan Provingl Sumalera Liara)

3 Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Jambi;

4. Kepala Dinas Perhubungan Provinei Sumatera Barat
5, Eepala Dinas Perhubungan Provins Riau;

6 Kepala Dinas Parhubungan Proving Kepulavan Riau,

7 Kepala Dinas Perhubungan Proving Bengkulu,

4. Kepala Dinas Perhubungan Provinsl Sumatera Selatan,
g Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Bangka Selitung;
10,  Kepala Dinas Perhubungan Frovinsl Lampung;

11, Kepala'Dinas Perhubungan Provinsl Jawa Barat;

12 I{Ep-ala Dinas Perhubungan Provinsi Banten;

13 Repals Dinas Perhubungan Proving DRI Jakarta,

14.  EKepala Dinas Perhububgan Provins Jawsa Tengah;

15 Kepala Dinas Perhubungan Provinsi D). Yogyakarts,
16,  Kepala DinasPerhubungan Provins Jawa Timur,

17, Hepala Dinas Perhubungan Provins Bali;

T8  Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan Barat:
1% Kepals Dinvas Perhubingan Proving Kalimarntan Téngah;
20, Kepala Dinas Perhubungan Provins Kalimantan Selatan;
21. Kepafa Dinas Perhubungan Provins Kalimaritan Timur
22 Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan Utars;
2% Kepala Dinas Perhubungan Provingl Gorontalo,

24 Kepata Dinas Perhubungan Provinsi Swawesi Utara;

25 Kepala Dinas Perhublungan Provins Sulawesi Selatan;
£6  Kepala Dinas Perhubungan Provins! Sulawesl Barat:

27,  Kepaia Dinas Perhubungan Provins! Sulawesi Tengah:
28, EKepala Dings Perhubungan Provingi Sulawess Tenggars,;
29, Kepala Cinas Perhubungan Provinsi Nusa Tenggara Timur,
30, Kepata Dinas Perhubungan Provinsi Nusa Tenggara Barat;
31. Kepala Dinas F‘el'hubun'gan Frovinsi Malubu:

33 Hapﬂl.a Dinas Perhubungan Proving Maluku Ltasa;

A3 Kepala Oinas Perhubungan Provinsi Papua,

3. Kepala: ifias Perhibungan Provinsi Papua Barat,

_an. Direktur Jenderal Perhubungan Darat




PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR PM 52 TAHUN 2020
! TENTANG
PEDOMAN PEMBERIAN PENGHARGAAN PELAJAR PELOPOR
KESELAMATAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER! PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang ' @ bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 208 avat (2
hurufl ¢ Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, periu
membangun dan mewujudkan budaya keamanan dan
keselamatan lalu  lintas dan angkutan jalan o
kalangan pelajar melalui  pemberian penghargaan
kepada pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan;

b, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Perhubungan tentang Pedoman Pemberian
Penghargaan Pelajar Pelopor Keselamatan Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan;

| Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara [Lembaran Negara ‘Republik

I e e N T




Menetapkan

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 49 16);

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Repubiik
Indonegia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor S025);

4, Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomer PM 122 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementenan
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1756);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
PEDOMAN PEMBERIAN PENGHARGAAN PELAJAR
PELOPOR KESELAMATAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN
JALAN.

BAR1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini vang dimaksud dengan:

1. Pelajar Pelopor Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan yang selanjutnya discbut Peilajar adalah pelajar
sckolah menengah atas dan/atau sedergjat yang
memiliki kepedulian dan kesadaran untuk membentuk
karakter budaya keselamatan lalu lintas dan anglkutan
jalan.

2. Penghargaan Pelajar Pelopor Keselamatan Lalu Lintas

dan Angkutan Jalan yang sclanjutmya disebut
Penghargaan -adalah penghargaan wyang diberikan
kepada pelajar sekolah menengah atas dan/atau




(1)

(2)
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sedergjat yvang memenuhl  kriteria. dan persyaratan
uniuk menjadi Pelajar Pelopor Keselamatan Lalu Lintas
dar Anglutan Jalan,

Pemilihan Pelajar Pelopor Keselamatan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan yang sclanjutnyva discbut Pemilihan
Pelajar adalah prosecs penilaian atau seleksi terhadap
para pelajar sckolah menengah =sias  dean/amo
sederajat di tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan
nasional untuk  ditctaplkan sebagai juara Pelajar
Pelopor Kesclamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
Keselamatan Lale Lintas dan Angkutan Jalan yang
selanjutnya disebut Keselamatan LLAJ adalah suatu
keadaan terhindarnya sctiap orang dan risiko
kecelakaan sclama berlalu lintas vang discbabkan oleh
manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan.
Menteri adalah  menteri  vang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang sarana dan prasarana
lalu lintas dan angkutan jalan.

Direktur  Jenderal adalah  Direktur  Jenderal
Perhubungan Darat.

Pasal 2

Pemberian Penghargaan dilakukan melalui kegiatan

Pemilihan Pelajar.

Kegiatan Pemilihan Pelajar sebagaimana dimaksud

pada ayat (1} bertujuan untuk:

a. melahirkan Pelajar yang berprestasi dan memiliki
kepedulian dalam mewujudkan Keselamatan
LLA.F;

b. 'menanamkan dan membangun pemahaman
kesadaran pelajar dulam berperilaku tertib berlalu
lintas untuk mengurangi resiko kecelakaan lalu
lintas dan angkutan jalan;

e, membentuk karakiler budaya Keselamatan LLAJ di

kalangan pelajar;




==

d. memngkatkan kepedulian terhadap Keselamatan
LLAJ di kalangan pelajar;

e,  menyebarluaskan informasi tentang Keselamatan
LLAJ ke kalangan generasi muda; dan

f. memberikan motivas: kepada pelajar atas prestasi
berupa kepedulian dalam berlalu lintas untuk
mewnjudkan Keselamatan LLAJ,

BAR 11
KRITERIA DAN PERSYARATAN PESERTA PELAJAR

Pasal 3
Kriteria pelajar vang diusulkan mengikuti Pemilihan Pelajar
meliputi:
a, mempunyai apresiasi  dan wawasan | mengenai

Kesclamatan LLAJ dengan memahami  peraturan
terkeail lalu lintas dan angkutan jalan;

memiliki ide, karya kreatif dan/atau inovatifl dalam
Keselamatan LLAJ;

mampu memotivasi lingkungan sekitarnya seria
terlibat aktl dalam kegatan eksira kurikuler sekolah
untuk mendukung dalam menyebarkan informasi atau
pengetahuan terkait Keselamatan LLAJ, dan

dapat berbahasa inggris ateu bahasa esing lainnya
dan/atau memiliki keterampilan seni dan budaya.

Pazal 4

Persyaratan pelgjar yang diusulkan untuk mengikuti

Pemilihan Pelajar meliputi:

.

pelajar sekolah menengah ates danfatau sederajat
vang dibuktikan dengan kartu pelajar atau surat
keterangan dar sekolah yvang bersangkutan;

melampirkan biodata diri;
berkelakuan baik yang dinyatakan oleh kepala sckolah;




(1)

(2]

(L)
(2)

(3)

(4)

i)

I

berbadan schat dibuktikan dengan surat keterangan
dokter dari puskesmas atau rumah sakit setempsat;
bebas dari narkotika dan obat-obatan terlarang yang
dibuktikan dengan surat keterangan bebas narkoba
dari puskesmas atau rumah sakil setempat;

lulus seleksi tingkat kabupaten/kota. untuk peseria
pelajar pelopor tingkat provinsi; dan

lulus selcksi tingkat provinsi untuk peserta pelajar
pelopor lingkat nasional.

Pasal 5
Seclain kriteria sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
dan persyaratan  sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4, gubernur atau bupat/wali kota dapat
menetapkan kriteria dan persyaratan lainnya,
Kriteria dan persvaratan scbagaimana dimaksud pada
avat (1) diatar dalam peraturan kepala daecrah.

BAB I
TATA CARA FEMILIHAN PELAJAR

Pasal &
Pemilihan Pelajar dilakukan 1 (satu) tahun sckali.
Pemilihan Pelajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan SCOCATA bertahap pada tingkat
kabupaten/kota, provins:, dan nasional.
Pemilihan Pelajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan olch panitia Pemilihan Pelajar tingkat
kabupaten / kota, provinsi, dan nasional,
Pemilihan Pelajar sebagaimana dimaksud pada ayar (1)
dapat dikerjasamakan dengan pihak ketiga,
Panitia Pemilihan Pelajar scbagaimana dimaksud pada
ayat (3] dibentuk dan ditetapkan oleh bupati/wali kota,
gubernur, dan Direktur Jenderal sesuai  dengan

kewenangannya.




.

{6) Panitia Pemilihan Pelajar sebagaimana dimaksud pada
aval [3) memiliki tugas sebagal berikul:
a, melaksanakan Pemilihan Pelajar sesuai dengan

kéwenangannya;

melaksanakan tahapan adminisirasi;

menetapkan tim peralai dan narasumber;

melaksanakan tahapan kriteria penilaian,

e, menyusun hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan
yang ditandatangani oleh tim penilai; dan

oo oo

. membuat usulan penclapan peMEenang

berdasarkan berila acars penilaian.
{7} Narasumber scbagaimana dimaksud pada ayat (6)

huruf ¢ melibatkan unsur dari:

a, Kepolisian Negara Republik Indonesia;

b. instansi Vang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pendidikan;

. instansi Vang menyvelengparakan UTUsan
pemerintahan di bidang keschatan;

d. stakeholder/asosiasi terkait di hidang
transportasi; dan/atau

e. akadermnsi, praklisi Uansportasi, atau organisasi
nonpemerintah bidang transportasi.

Pasal 7
Dalam hal keterbatasan anggaran, penyelenggaraan
Pemilihan Pelajar di tingkat provinsi dapat dilaksanakan
oleh Balai Pengelola Transportasi Darat dan berkoordinasi
dengan pemerintah daerah provinsi.

Pasal 8
Pemilihan Pelajar scbagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayal (1) dilakukan melalui tahapan:
#, pengusulan peserta;
b. =seleksi administrasi;

¢. pembekalan dan penilaian;




(1}

(2]

()

(1)

(2)

3

()

penctapan perath Penghargaan; dan
pemberian Penghargasan.

Pasal 9
Pengusulan peserta scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 huruf a dilakukan oleh:
a. kepala sckolah, wuntuk pemiliban tingkat
‘kabupaten/kota;
b, bupatifwali kota, wuntuk pemilihan tngkat

provinsi; dan
c. gubernur, untuk pemilihan tingkat nasional.
Usulan peserta schagnimens dimaksud peda ayat (1)
huruf b dan huruf ¢ paling banyak 3 (tiga)] peserta yang
merupakan peringkat teratas pada masing-masing
tingkat pemilihan.
Pamitia Pemilthan Pelajar mielakukan penilaian
terhadap usulan peseria sebagaimana dimaksud pada
ayat (1}.

Pasal 10

Penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
meliputt aspek:
a. administrasi, terdiri atas:

1. berkas administrast peserta; dan

2. berkas penilaian Pemilihan Pelajar pada

tingkatan sebelumnya; dan

b. teknis, berupa uj materi dan karva tulis ilmiah.
Aspck admimistrasi sebagaimana dimaksud pads ayat
(1) huruf a dinilai oleh panitia Pemilihan Pelajar sesuai
dengan kewenangannya,
Aspek teknis scbagsimans dimaksud pada ayat (1)
huruf b dinilai oleh tim penilai.
Aspek penilaian scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempunyai bobot nilai yang tefah ditetapkan.




Pasal 11

[1) Tim penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat {3} harus memenuhi ketentuan:

a. berpendidikan paling rendah S-1 (Straa Satu);

b. memiliki integritas penilaian secara objekiif;

¢. memiliki pemahaman bidang lalu lintas dan

angkutan jalan; dan

d. =sehat jasmarm dan rohani.

{2} Tim penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berjumiah ganjil dan paling sedikit 3 I_tiga.l_nmn’g yang
terdiri atas:

a.  ketua;

bh. wakil ketua; dan

¢. anggola.

(3} Tim penilai sebagaimana dimaksud ayat (1) melibatkan
unsur dar:

i 4. instansi yang  menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang sarana dan prasarana
lalu lintas dan angkutan jalan;

b, Instanm Yang menyclenggarakan urasan
pemerintahan di bidang prasarana jalan;
Kepolisian Negara Republik Indonesia;

d. instansi yang menyelenggarakan LUTuSan

pemerintahan di bidang pendidikan; dan/atau

¢. akademisi, praktisi \ransportasi, atau organisasi

nonpemerintah bidang transportasi.

s

Pasal 12
Kriteria penilaian, bobol penilaian, dan tata cara Pemilihan
Pelajar tercantum dalam Lampiran | yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.




(L)

(2)

(3

4)

BABR IV
KATEGOR!I PENGHARGAAN

Pasal 13
Kategori Pengharpgaan terdird atas:
a. kategor terbaik;
b, katcpori sosial budaya; dan

. kategorn tcknologi.

Penghargaan untuk kategori terbaik sebagaimana
dimaksud pada ayat {1} huruf a diberikan kepada juara
1 [satu), juara 2 {dua), dan juara 3 (tga).

Penghargean untuk  kategori  sosial  budaya
sebagaimana dimaksud pada ayat {1) hu.ru[.b diberikan
kepada 2 [dua) orang pelajar.

Penghargaan untuk kategort teknelogi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ diberikan keépada 2
(dus) orang pelajar.

Pasal 14

Selain kategori sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13,
untuk pemberian Penghargaan tingkat nasional dapat
menetapkan kategor pembina terbaik.

(1]

12

()

Pasal 15

Pemenang juara 1 (satu), 2 (dua), dan 3 (tiga) kategon
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayatr (2)
diberikan kepada peserta Pemilihan Pelajar dengan
nilai akhir tertinggi wrutan | (satu) sampai dengan 3
tiga).

Pemenang  kategori  sosial  budaya scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 avat (3) diberikan kepada
peserta Pemilihan  Pelajar dengan  nilai  tertinggi
pertama dan kedua untuk kategori sosial budaya.
Pemenang kategori eknologi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (4) diberikan kepada peseria




(4}

(1)

(2]

(3

2 1ik=

Pemilihan Pelajar dengan nilai tertinggi pertama dan
kedua untuk kategori teknologi,

Pemenang kategori pembina terbaik sebagaimana
dimaksud dalamm Pasal 14 diberikan kepada
pemerintah  daerah  provinsi dengan nilai  tertingg
wrutan 1 [satu), 2 (dua), dan 3 (uga) yang dihitung dari
nilai rote-rata perwakilan peserta dari rrmsing_—maaing
pemerintah dacrah provinsi dalam Pemilihan Pelajar.

Pasal 16
Berdesarkan hasil penilaian tm  penilai, Menter,
gubernur, dan bupati/wali kota scsuai dengan
kewenangannya menctapkan Perath Penghargaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15.
Penghargaan scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa:
a. piala;
b. piagam,; dan
c. sertilikat.
Bentuk piala, piagam, dan sertifikat sebagaimana
dimaksud pada ayat (2] tercantum dalam Lampiran 11
vang merupakan bagian tlidak terpisahkan dari
Peraturan Menter ini.

BAB V
PEMBINAAN

Pasal 17

Menteri, gubernur, dan bupati/wali kota sesuai dengan

kewenangannya melakukan pembinaan terhadap kegiatan
Pelajar.

(11

Pasal 18
Pembinaan  yang  dilaksanakan oleh  Menteri
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 meliputi:




(2}

{3}

(1]

(2)
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a, program aksi keselamatan tingkat nasional
schapai duta keselamatan yang disclenggarakan
Dircktoral Jenderal Perhubungan Darat dan/atau
Balai Pengelola Transportasi Darat;

b. kegiatan peningkatan kapasitas pelajar peduli
keselamatan,; dan fata

¢. mendapal prioritas pada seleksi program pola
pembibitan pada sckolah kedinasan di bawah
kementerian  yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang sarana dan prasarana
lalu lintas dan angkutan jalan, untuk pescrta
tingkat nasional.

Pola pembibitan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢ dilakukan sesual dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan,

Pembinaan vang dilaksanakan oleh gubernur atau

bupati/wali kota sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 17 meliput:

a. mengikutscriakan dalam aksi kesclamatan di
tingkat provinsi atau kabupaten/kola sebagai
duta keselamatan,

b. pemberian dukungan dalam penerapan program
Pelajar; dan/atau

c. peningkatan kompetens: Kesclamatan LLAJ.

BAB VI
MONITORING DAN EVALUASI

Paszal 19
Menteri, gubernur, dan bupati/wali kota sesuai dengan
kewenangannyd melakukan monitoring dan evaluasi

terhadap penyelenggaraan Pemilihan Pelajar.

Tata cara monitoring dan cwaluasi scbagaimana
dinaksud pada ayat (1} tercantum dalam Lampiran [11




-12.-

vang merupakan bagian tidak terpisashkan dan
Peraturan Menteri imi.

Pasal 20

(1] Menteri, gubernur; dan  bupati/wali kota dapat
mencabut penghargaan yang diberikan dalam hal:

a. terdapat kekeliruan dalam pemberian
Penghargaan;

b. terbukti hasil karyva pelajar pelopor merupakan
karya plagiat; dan/atau

¢. penerima Penghargaan melakukan tindak pidana
yang telah mempunyai keputusan berkekuatan
hulkum tetap.

(2} Pencabutan scbagaimans dimaksud pada avat (1)
ditetapkan oleh Menter:, gubernur, dan bupati/wali
kota setelah mendapat pertimbangan dari panitia
Pemilihan Pelajar.

BAB VIl
PENDANAAN

Pasal 21
Seluruh dana vang dipérlukan dalam penveléenggaraan
Pemilihan Pelajar tingkat kabupaten/kota, tungkat provinsi,
dan tingkat nasional dibebankan kepada anggaran
pendapatan dan belanja negara, anggaran pendapatan dan
belanja daerah, dan/atau sumber pendanaan lain yang sah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.,

BAB Vil
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22
Peraturan Menteri i mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.




- 13 =

Agar senap orang mengetahuinys, memerintahkan

-1

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Juli 2020

MENTER] PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BUIM KARYA SUMADI

Diundangkan di Jakarta
' pada tanggal 3 Agustus 2020

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ABAS] MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

tid

WIDODO EKATIAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 856

! (|
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LAMPIRAN 1

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 52 TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN PEMBERIAN PENGHARGAAN
PADA KEGIATAN PEMILIHAN PELAJAR
PELOPOR KESELAMATAN LALU LINTAS DAN
ANGKUTAN JALAN

KRITERIA PENILAIAN
Setiap calon pelajar pelopor akan dilakukan penilaian teknis melalui
penjurian vang meliputi 2 [dua) aspek:
1. Aspck Administrasi meliput::
a. Berkas administrasi peserta; dan
b. Berkas penilaian Pemilihan Pelajar pada tingkatan sebelumnya.

2. Aspek Teknis meliputi:
a. Ui Materi meliputi:
1) Pengctahuan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan,
relputi:

a) peserta mampu menjelaskan pengetahuan
menjelaskan dasar-dasar lalu lintas, vang meliputi
fungsi rambu, marka dan periengkapan Keselamatan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

b) memiliki potensi menjadi duta keselamatan lalu lintas
dan angkutan jalan, menyebarluaskan kesadaran
pentingnya keselamatan; dan

¢} mampu melakukan analisis sederhana  terkail
peningkatan keselamatan lalu lintas dan anghkutan
jalan.

2) Public speaking, meliputi:
a) peserta mampu menunjukan sikap percays din ketika

berbicara di depan umum;
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b} postur tubuh yang sesuai dan menunjukan jati din
sebagnl  pelajar yang mampu menjadi  pelopor
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan;

¢) pemilihan kata dan penggunaan bahasa dalam
penyampaian dengan menggunakan kata, kalimat, dan
istilah yang tepat scsuai dengan hal-hal vang scdang
disampaikan; dan

d] intonasi suara yang sesuai dengan pernyataan yang
sedang diungkapkan.

3) Defensive driving, safety riding, dan eco driving meliputi;

a) peseria  mampu  menjaga  konsentrasi dalam
berkendara dan memilila langkah antisipasi terhadap
scgala kemungkinan yang dapat terjadi seclama
berkendara; dan

b} keahlian dan pengalaman yang tinggt, sikap yvang baik
serta konsentrasi yang berkesinambungan.

4] Manajemen kampanye keselamatan jalan, meliputi:

@) peserta mampu membuat maten kegiatan kampanyve
keselamatan jalan; dan

b mampu MEenEorganisir, merancang, dan
menyampaikan pesan kampanye keselamatan.

5] Motivasi dan pengembangan diri
6) Antisipasi penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar
7] Pertolongan periama pada kecelakaan.

b, Karya Tulis llmish
Karya tulis ilmigh terdiri dari penulisan dan penyajian
karya/presentasi
1) Karya tulis, meliputi:
a)  struktur penulisan (latar belakang, rumusan masalah,
solusi), melipuati:
{1} format penulisan karya ilmiah telah sesuai ataug
belum dengan lormat penulisan laporan pade

| umumnya; dan

{2) adanya hubungan antar bab.




= |G-

b} kedalaman dan penguasaan materi, meliputi;
(1) kesesusian isi materi dengsn apa vang
dipaparkan;
{2) ruang lingkup karya ilmiah menyangkut
| pomikiran untuk mengatasi suatu permasalahan
yang saat ini sedang dihadapi, terkait dengan
masalah keselamatan lalu lintas; dan
| {7} keakuratan data yang diperoleh.
c] kualitas isi mater, meliputi:
(1} permasalahan yang diangkat berkaitan dengan
imu-isu terkini mengenai lalu lintas dan angkutan
| jalan;
| (Z2) pemecahan masalah atau solusi untuk mengatasi
seliap permasalaban lalu lintas dan angkutan
jalan vang sedang maupun yvang akan dihadap,
baik kepada orang lain, lembaga, maupun
pemerintah; dan
(3} kerangka berfikir, pandangan , dan argumentast
mengenai  dunia  transportasi  jalan, baik
perkembangan teknologl, kebijakan, sumber daya
manusia agar terciplanya keselamatan jalan: dan
(4} penyusunan kalimat vang komunikatif dan efelcul
sehingga mudah uniuk dimengerti.

d} memahami peraturan, norma fetika terkait
kesclamatan lalu lintas dan anghkutan jalan dalam
keseharian.

2] Kreativitas, melipuf:
a) mnovatif (menciptakan/menemukan sesuatu):

(1) wdentifikasi kelemahan dar kebijakan dan regulasi
mengenai  lalu  lintas  dan anghkutan jalan
bedasarkan pengalaman di wilayahnya;

(2] masukan pemikiran untuk menyvempurnakan

kebijakan dan regulasi mengenai lalu lintas dan

angkutan jalan bedasarkan pengalaman di
wilayahnva;
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identifikasi permasalahan yang timbul, baik antar
penpgguna jalan maupun antar instansi terkait
bedasarkan pengalaman di wilavahnya, dan
inovasifide baru untuk mengatasi permasalahan
lalu lintas dan angkutan jalan yang adsa.

b) maodifikatif/pengembangan {verbal)
¢l - adaptil/dapat menyesuaikan dengan kondist kekintan
d] aplikanf.

3} Presentasi, melipti:

a) percdya dir

bl bahan presentasi, meliputi:

(1)

()
(3)

bahan presentasi secara umum sudah mewakili
dan sesuai dengan karya ilmiah yang dibuat;
padat, jelas, dan komunikatif; dan

pemakaian bahan-bahan peraga vang mendulkung
presentasi, seperti slide dan alat bantu tambahan
lainnya.

e] kualitas dan kemampuan presentasi, meliputi:

(1

2

(3)

(4)

(3)
(&)

kesesuaian penjelasan dan paparan dengan
materi karya ilmiah yvang dibuat;

pengembangan isi materi karva ilmiah vang dibuat
dalam paparan atau presentasi;

kemampuan komunikasi baik verbal maupun nen
verbal;

kesesuaian  dalam  berpakeaian serta etika
penyampaian preseniasi;

intonasi dan artikulasi penyampaian materi; dan
kemampuan menguasi audience sehingga dapat
meyakinkan orang lain atas materd  yang
dipresentasikan,

d} penggunaan alat peraga untuk menunjang presentasi,
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B. BOBOT PENILAIAN
1. Aspek Administratif [15%)
a. Berkas administrasi peserta (7,5%); dan
b. Berkas penilaian Pemilihan Pelajar pada tingkatan scbelumnya

(75%).
DATA DIRI
NAMA
TEMPAT [ TANGGAL LAHIR
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2. Aspek Teknis
a.  Uji Materi (15%)

b. Karya Tulis llmiah (70%)
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ITEM PENILAIAN
‘a. struktur penulisan (15%)

mnr_nﬂn__dﬂﬁ pﬂﬁ-gl.ms-.uan mater |
[25%)

‘. kualitas isi materi (25%)
d. memahami peraturan, norma/etika
terkait keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan dalam kescharian

| [25%)

NO KRITERIA

; Karya tulis

' (Bobot 25%)

5 Kreatifitas

d (Bobot 25%)

!.'_—'

3 Presentasi

‘ (Bobot 20%)

C. TATA CARA PEMILIHAN

a, inovatil {25%)
b, modifikatif/ pengembangan [verbal)
[25%]

.-;“*_ adaptif/dapat menyesuaikan dengan
| kondisi kekinian {20%:)

SES—maere e e
'd. aplikatif (30%] ini usulan saja, boleh
tdak dised

b, bahan presentasi (menarik/ tidak) (25%] |
c. kualitas dan k-l.‘m'ﬂl-'ﬂ].'ll.lﬂnl presentasi

130%) _
4. pengunaan glat  praga untulk |

menunjang presentast. 200

1. Pemilihan Pelajar Pelopor Kesclamatan Lalu Lintas dan Angkutan

Jalan

Pemilihan Pelajar Pelopor Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan dilaksanakan melalui tahapan yang bersifat seleksi penyisihan
dimansa penilaian dilakukan melalui penjurian dan secara berjenjang
bagi peringkat 1, 2 dan 3 akan sccara otomatis mengikuti seleksi ke
tingkat provinsi dan bagl vang lolos selcksi peringkat 1,2 dan 3 di
tingkal provinsi berhak mengikuti seleksi pemilihan pelajar pelopor di

tingkat nasional.
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2. Alur Pemilihan Pelajar Pelopor Kesclamatan Lalu Lintas  dan
Angkutan Jalan
3 Proses Pemilihan
Pelajar - " Pelaiar Pelopor
SMA/scderajat || Diusulkan olch Heselamatan
Kepala Sekolah Tingkint
» Embupaten | Kota
| = 3 -
| Panitia Usulan Juara I, Penetapan Juara Usulan Juaars [,
Pemilihan Pelajar | Il & Il alch ¢ 1, I & I Tingkat 11 8 111 Tingkat
Pelopor Bupati /walikota Kab/Kota oleh Kabupaten/
Erselamatan ke Fanita Tk Bupati fwalikota Kota
Tingkat Proving: b Provinsi
; L
) N B Usuban Juars 1, 11
Proses Pemilihan Usulan Juara [, hwmﬁlu_n Juara " i m .
: 1,0 & 1T 1
mnmmmﬂr : &Pr"nl,“;agih ; Provinsi nngl}:‘n ' Gubernur ke
Provine : Ciibe Panitia Tk
Tingkat ubernur liteas
J 3 S '
Penctapan Juars Usulan Panitia Proses Pemilihan Fanitia Pemilihan
§- STl Tinglent Juara 1, [ & 111 Pelajar Pelopor Pelsjar Pelopor
Nasional oleh Tingkat Kesclamatan Kesclamatan
Menteri Mozt ! Tingknt Nasional Tingkat Nasional
s : e A '

3. Tahapan Pemilihan Pelajar Pelopor Kesclamatan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan
a. Tahapan pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan tingkat kabupaten /kota, meliputi:

1) kepala Stkﬂl:ﬂ-hl mengusulkan  peserta  pelajar  pelopor
sctingkal menengeh atas dan stau yang sederajat yvang
berdomisili di kabupaten/kota kepada panitia tingkat
kabupaten/kota dengan melampirkan persyaratan vang
diminia;

2] panitia  tngkat kabupaten/kota melakukan seleksi
administrasi kepada calon peserta pelajar pelopor
kesclamatan lalu  lintas dan angkutan jalan tingkat
kabupaten/koia;
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peserta  yang  lolos  seleksi  administrasi  diberikan
pembekalan  dan  pemilaian  eleh  panitia tingkat
kabupaten fkota;

peserta yang lolos scleksi administrasi dan berdasarkan
hasil penilaian, panitia tingkat kabupaten kota
mengusulkan paling banyak 3 (tigal peringkat teratas
kepada bupatifwali kota umuk ditetapkan sebagai
peménang, dan

bupatifwali kota menyampaikan nama permenang kepada
panitia lngkat provinst untuk ditkutsertakan scbagai
peserta pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu lintas
dan angkutan jalan tingkal provinsi.

Tahapan pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan tingkat kabupaten/kota, meliputi:

i

2)

3}

panitia tingkalt provinsi memberikan pembekalan dan
penilaian kepada para peseria pelajar yang diusulkan oleh
bupati/wali kola;

berdasarkan hasil pembekalan dan penilaian sebagaimana
dimaksud pada hurufl a, paniia LOngkat provinsi
mengusulkan paling banvak 3 (tiga) peringkal teratas
kepada gubernur untuk ditetapkan sebagai pemenang; dan
gubernur menyampaikan nama pemenang kepada panitia
tingkat nasional untuk dilkutsertakan schagai peserta
pemilihan pelsjar pelopor kesclamatan laha lintas dan
angkutan jalan tingkat nasional.

Tahapan pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan
anghkutan jalan tingkal kabupaten/kota, meliputi:

<)

3)

panitia tingkat nasional menerima berkas adminsitrasi
calon pelajar pelopor tingkat nasional vang disampaikan
oleh panitia tingkat provinsi,

dalam hal peserta telah memenuhi penilaian admimstratif,
maka panitia tingkat nasional melakukan pemanggilan
peserta  pelajar pelopor yang disampaikan oleh panitia
tingkat provinsi;

panitia tingkat nasional melakukan pembekalan dan

penilaian terhadap pescria pelajar pelopor kesslamatan lalu
lintas dan angkutan jalan;
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4) berdasarkan hasil pembekalan dan penilaian, panitia
tingkat nasional mengusulkan paling banyak 3 (lga)
peringkat teratas dan juara kategori kepada Menteri untuk
ditetapkan schagal pemenang; dan

5 Menteri menetapkan dan memberikan penghargaan scbeagai
pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
tingkat nasional.

4. Pemberian Penghargaan

Bentuk penghargaan diberikan oleh panitia pemilihan pelajar

pelopor keselamatan lalu lintas dan -ﬂngln.tt.ﬂn jalan kepada

peringkat 3 (tiga) teratas vang (clah ditctapkan sebagai

pemenang berupa piala dan piagam penghargaan dari:

1} Menteri untik tingkat nasional,

2) Gubernur untuk tingkat provinsi; dan

3) Bupati/Walikota untuk tingkat kabupaten/kota.

Pemberian penghargaan kepada pemenang pemilihan pelajar

pelopor tingkat nasional disesuaikan dengan kategorinya yvang

meliputi g:mbﬁian penghargaan diberikan kepada juara 1, 2

dan 3 yang telah ditetapkan sebagai pemenang terbaik dan

penghargaan kepada pemenang kategori yain:

1} kategori sosial budaya
kategori penghargaan untuk program/kegiatan terobosan di
bidang sosial budaya yang memuat aspek pengembangan
kesadaran dan kepedulian dalam menciptakan budava
keselamatan berlalu lintas di jalan termasuk di dalamnva
kegiatan térkait edukasi, sosialisasi kepada linglkungan
sckitar/masyarakat, kesadaran terkail aspek peraturan lalu
lintas dan angkutan jalan.

2}  kategori teknolog
kategori penghargaan untuk program/kegiatan terobosan di
bidang keselamatan lalu hintas dan anghutan jalan yang
memuat aspek  kemampuan  pelajar dalam  membuat
ataupun mengemibangkan teknologi inovatif yang dapat
diimplementasikan dan berdampak positifl terhadap
kepedulian dalam  menciptakan  karakter budava
keselamatan.
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e¢. Pemberian penghargean jugs diberikan kepada pemerintah
provinsi dengan katepori Pembina terbaik 1, 2 dan 3.

5. Penentuan Pemenang Pelajar Pelopor
a. Penentuan juara 1, 2 dan 3 diambil dari urutan mnilai -akhir
tertingei 1, 2, dan 3.
b. Penentuan juara kategori sosial budaya diambil dari nilai
tertinggi untuk kategori bidang sosial budaya,
¢. Penentuan juara katepori teknologi diambil dari nilai tertinggi
untuk kategori teknologi.

6. Penentuan Pembina Terbaik
Pembina terbaik 1, 2 dan 3 dinilai dari rata-rawa nilai peserta
perwakilan provinsi yang mengikuti pemilithan pelajar pelopor
kesclamatan lala hintas dan angkutan jalan.

. 0. JADWAL PELAKSANAAN PEMILIHAN PELAJAR FELOPOR KESELAMATAN
| LALU LINTAS DAN ANGKUTAN -JALAN
1. Pemilihan Tingkat Kabupaten/Kota dan Tingkat Provinsi

. NO KEGIATAN BULAN

' 1. | Tingkat kabupaten/kota: Bulan April - Juli

&, masa pencalonan

b. pemilihan dan penctapan pemenang

c: penvampalan nama pelajar pelopor keselamatan
lalu lintes dan angkutan jalan terpilih ke tingkat
provinsi

d. pengiriman peserta pemilihan pelajar peloper
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
tingkat kabupaten /kota

2. | Tingkat provinsi: Bulan -Agustus -
a. masa pengajuan dari panitia tingkat | September
kabupaten /kota

b. pemilihan dan penctapan pemenang
c, penyampaian nama pelajar pelopor keselamatan
lalu lintas dan angloutan jalan tecpilih ke tingkat

nasional
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d. pengiriman peserta pemilihan pelajar pelopor
kesclamatan lalu  lintas dan  angkutan jalan
tingkat provinsi

2.  Pemilihan tingkat Kabupaten/Kota dan Tinglkat Provinsi
NG KEGIATAN WAKTU
I. | Pengiriman surat ke daerah tentang kesiapan | Bulan Februari
mengilati pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu
lintas dan angkutan jalan yang dilampiri petunjuk
pelaksanaan kegiatan pelajar pelopor keselamatan lalu

fintas dan angkutan jalan

2. | Pembuatan konsecp keputusan Direktur Jendéral | Bulan April
tentang panitia pelaksana pemilihan pelajar pelopor
keselamatan lalu lintas dan anghkutan jalan tingkat

nasional

3. |Penggandaan dan pendistribusian keputusan Direkiur | Bulan April
| Jenderal tentang panitia pelaksana pemilihan pelajar
pelopor keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
tingkat nasional

4. | Monitoring pelaksansan kegistan pemilihan pelajar | Bulan April -
pelopor kesclamatan lalu lintas dan angkutan jalan di | Seplember
tingkat provinsi
5, | Rapat panitia | pemilihan pelajar pelopor keselamatan | Bulan Mei
lalu lintas dan angkutan jalan tingkat nasional
(persiapan awal)

6, | Pemesanan akomodas; dan konszsumsi: untuk | Bulan Jum

penyelenggaraan pemilihan pelajar peloper
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan tngkat

nastonal

7. | Rapat panitia Il pemilihan pelajar pelopor keselamatan | Bulan Agustus
tngkat nasional lelu lintas dan  angkutan jalan
[pembagian tugas masing-masing bidang)

8. | Pembuatan surat ke Dinas Perhubungsn provins: | Bulan Agustus
perihal permintaan nama peserta pelajar pelopor
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NO

KEGIATAN

WAKTU

keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan  yang
dikirim ke tingkat nasional (dilampiri biodats) beserta
hasil seleksinyva

Rapat pembahasan masing-masing bidang

Bulan Agustus

10

Rapat panitia Il pemilihan pelajar pelopor keselamatan
lalu lintas dan angkutan jalan tngkst nasional
(persiapan akhir)

Bulan September

El.

Konfirmasi [, peserita pelajar pelopor keselamatan lalu
lintas dan angkutan jalan tingkal provinsi

Bulan Seprember

12

Konflirmasi [l, peserta pelajar pelopor keselamatan lalu
lintas dan angkutan jalan tngkat provinsi

Bulan September

13

Pembuatan surat ke [Dinas Perhubungan provinsa
perihal pemanggilan nama peserta pelajar pelopor
kesclamatan lalu lintas dan angkutan jalan

Bulan September

14.

Pemicsanan perlengkapan untuk para peserta pelajar
pelopor keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan

Bulan Septemnber

15.

Pembuatan surat ke Dinas Perhubungan provinsi dan
BPTD perihal undangan pembukaan dan penutupan
kegiatan pemilihan pelajar pelopor kesclamatan lalu
lintas dan angkutan jalan

Bulan September

16.

Para peserta dan pendamping pemilihan pelajar pelopor
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan tingkat
nasional datang ke Jakarta

Bulan Oktober

17.

Peserta pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan mengikuti sutbound

Bulan Oktober

18.

Pembukaan oleh Menter pada acara pemilihan pelajar
pelopor kesclamatan lalu lintas dan angkutan jalan
tingkal nasional

Bulan Oktober

19

Para peserta mengikuti pelaksanaan pemilihan pelajar
pelopor kesclamatan lalu lintas dan angkutan jalan
bongkat nasional

Bulan Okisber

20.

Para peserta melakukan kunjungan/ fieldinp

Bulan Oktober

a1.

Para peserta mengikuti:
#. Penyerahan piala dan piagam penghargaan juara [,
H, W, juara kategori sosial budaya, juara kategori

Bulan Oktober




NO KEGIATAN WAKTU

teknologi dan juara pembina terbaik pemerintah
provinsi 1, Il dan 11T oleh Mentert

b. Dilanjuthan sambutan dan penutupan
penyelenggaraan pemibihan pelajar pelopor
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan oleh
Menter

22 | Para peserta dan Um pendamping kembali ke daerah | Bulan Oktober
MaASINE — Masing

MENTER! PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BUDI KARYA SUMAIN

sesual dengan aslinya
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PERATURAN MENTER] PERHUBUNGAN
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NOMOR PM 52 TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN PEMBERIAN PENGHARGAAN
PADA KEGIATAN PEMILIHAN PELAJAR
PELOPOR KESELAMATAN LALU LINTAS DAN
ANGEKUTAN JALAN

A. BENTUK PIALA
1. Piala Pelajar Pelopor Tingkat Nasional




a R

KETERANGAN

e

T f_.TIT.FH#

n

=i - e e

,r':‘s.-.,- N e
whi s

¥ ey

T
=7

"5

““'.J |- Bagian tubuh luar terbuat dari
< lempengen terbuat logam lalu di

lekukan. Fisnishing dilapisi sepuhan
warna cmas kadar 18K.

- Bahan tidak mudah pecah, tidak
iajam.

lempengen  terbuai logam  lalu

_\?\r ;- Fi - Bagian luar ke dua terbual dari
- iy
£ m:-% e -

-I.--II |

TS6 | @ /| dilekukian.  Fisnishing  dilapisi
N L{Ji i | ‘-I sepuhan warna emas kadar 18K.
:ﬁ‘-rl r IIE IE_;_:T-I":J, - Makna lempengan logam berbentuk
@ i} mahkota:

— N e « mahkota bagian luar bermakna

pelajar  pelopor tingkat nasional
merupakan scorang pelajar yang
memiliki pemahaman dan karakier
budaya keselamatan lalu Bntas dan
angkutan jalan yang terbaik dan
memiliki tanggung jawab untuk
menycharkan atau menjadi teladan
hagi masyarakat secara umum dan
siswa sekolah menengah atas
dan /atau sederajat secara khusus;
= mahkota bagian dalam bermakna
linghkungan pelajar yang
mendapatkan pemshaman  dan
karakter budaya kesclamatan lalu
lintas dan angkutan jalan karena
pengaruh dari pelajar pelopor.
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Bagian tengah  berbentulk t.ahur:_g“_
[l berbahan logam. Finishing  dilapisi
R sepuban warna emas kadar 18K,

ETFE-

- Bagian atas tengah  berbentuk
diamond berbahan akrilik.

- Makna diamond/ berlan:
kesetinan [ keabadian dengan harapan
pemenang pelajar pelopor akan terus
memiliki karakter keselamatan lalu
lintag dan angkutan jalan dan
menjadi teladan masyvarakat di

L1 J

— sekitarnva.
'.,'T.." ';I"'..‘ . = 1= Bagian bawah f
Ly | ﬂ "™ |- Makna 3 tingkatan pada dasar piala:
'I ll : melambangkan  pemenang  pelajar

i pelopor telah menjalani 3 tahapan
" 4 1 yaitu tingkat kabupaten/kota, tingkat
provinsi dan tingkat nasional dalam
pencapaian puncak prestasinya
sebhagai pelajar pelopor keselamatan
lalu lintas dan angkutan jalan.
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BAGIAN

=Xt =

KETERANGAN

Bagian batang tubuh piala berbentuk |
pinang dibelah dua tulisan tahun
pemilihan yang disepuh warna emas
kadar 10K

Makna pinang dibelakh dua:

pelajar  pelopor  keselamatan Iala
lintas dan angkutan jalen memiliki
dus sisi kebaikan, yaitu kebaikan
untuk dirinya dan kebaikan bag
masyarakat di sekitarmya dalam
menyebarkan semangat kesadaran
keselamatan lalu lintas dan angkutan
jalan.

Bagian atas pialza berbentuk bulat
berbahan aknlik dengan  dikeliling
lingkaran/ring wama emas berkadar
10K.

Makna bentuk bulatan dengan logo
pelajar pelopor keselamatan lalu
hntas dan angkutan jalan dengan
lingkaran yang mengelilingi bulatan
biomi:

semangat  uniuk  ferus menyebar
luaskan kesadaran keselamatan lalu
lintas dan angkutan jalan

menggunakan teknolog: vENE
senantiasa berkembang,
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E!h:g-'j'an sSaRmMping berbentik sarung |
vang menubapi dalam I:r:rbﬂhan!
aknilik berwarna baru,

Makna sarung:

pelajar pelopor mermiliki
sifal/ karakter selia dalam
menyebarkan kesadaran kesclamatan
lalu lintas dan anghkutan jalan «di
masyarakst.

Bagian bawah.
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BAGIAN

KETERANGAN |
Bagian batang tubuh piala berbentuk
tabung berbahan logam dengan
tulisan vang disepuh warna cmas

kadar [OK.
Makna logam berbentuk tabung
bertuliskan teknologi:

teknolog sebagan wadah atau sarana
untuk meningkatkan budava karakter
keselamatan lalu Imtas dan angkutan
jakan.

Bagian tengah -atas berbentuk sayvap
berbahan lapis sepuhan warna emas
kadar 10K.

Makna gambar savap:

Ketangkasan teknologi karyva
pemenang  pelajar  pelopor  dalam
menjalankan ugasnya sehagai
teladan keselamatan lalu lintas dan
Aangkutan jalan teladan bagi
masyarakal sccara umum dan siswa
sekolah menengah aras  dan/farau
sederajal secara khusus,




L, i

1

= Bagian tengah piala berbentuk bulat |

berbahan logam dengan dikelifing: |
lingkaran /ring wearma emas berkadar |
10K.

- Makna lingkaran melingkar bumi:
simbol  teknolog  yang  senantiass
berputar dan berkembang.

Bagian bawah.




.
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BAGIAN KETERANGAN

|- Bagian tengah berhentuk seg lLima
dengan berbahan akrilik.

- Makna piala segi ima dengan bulatan
loge kementerian perhubungan vaitu

5 (lima) citra manusia perhubungan:

1. tagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.

2. tanggap terhadap kebutuhan
masyarakat akan pelavanan jasa
vang tertib, teratur, tepat wakta,
bersih dan nyaman.

3. tangguh menghadapi tantangan.
terampil dan  berprilaku  jujur,
gesil, ramah, sopan serta lugas.

3. tanggung jawab terhadap
keselamatan dan keamanan jasa
perhubungan.

Bagian bawah.

e
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LAMPIRAN 111

PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 52 TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN PEMBERIAN PENGHARGAAN
FADA KEGIATAN PEMILIHAN PELAJAR
PELOPOR KESELAMATAN LALU LINTAS DAN
ANGEKUTAN JALAN

A, TATA CARA MONITORING DAN EVALUAS]

1.

Latar Belakang

Dircktorat Jendeéral Perhubungan Daral, Kementerian Perhubungan
terus berupaya dalam menciptakan budava keselamatan lalu lintas
dan angkutan jalan, Salah ‘satu upaya tersebut adalah dengan
melaksanakan kegiatan pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu
lintas dan angkutan jalan yang dilakukan melalui proses selelsi
berienjang dari tingkst kabupaten/kota, provinsi dan nasional.
Pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
adalah upaya ecduksasi dari Kementerian Perhubungan untuk
menanamkan kesadaran berlalu lintas, terutama untuk generasi
muda. Diharapkan para pelajar pelopor dapat memberi dampak
positil dalam perkembangan keselamatan lalu lintas dan angkutan
jalan yang akhirmya akan menciptakan budaya keselamatan di jalan.

Pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan anghkutan jalan
menyasar kepada para pelajar sekolah menengah atas dan/atau
sederajal yang memiliki kepedulian dan kesadaran terhadap tindakan
keamanan dan/atau kesclamatan lalu lintas dan angkutan jalan.
Tindakan keamanan dan kesclamatan lalu lintas dan angkutan jalan
dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan kampanye keselamatan
jalan, karya ilmiah, alat peraga kesclamatan jalan dan karys inovasi
yang terkait dengan keselamatan lalu lings dan angkutan jalan,
Kegiantan-kegiatan terse¢but kemudian dilombakan dalam bentuk
karya tulis ilmiah umuk dipresentasikan masing-masing pelajar yang
sclanjutnya dilakukan penilaian oleh tim penilai, Karya tulis iimiah
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yang dipresentasikan di hadapan tim penilai adalah karya tulis yang
dapat memberikan dampak positil dalam peningkatan kesclamatan
minimal di lingkungan sekolah dan termpat mereka tinggal.

Dari kegiatan ini nantinys diharapkan para pelajar dapat menularkan
virus-yvirus keselamatan karva tulis ilmiah dari apa yang mereka buat
maupun pengetahuan vang mercka dapat sclama mengikuti keégiatan
pernilihan pelajar pelopor keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
schingga kesadaran akan budaya keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan di kalangan para generasi muda akan menjadi gaya
hidup dalam keschariannya.

Tujuan Monitoring

a. Memantau pelaksanaan kegiatan scleksi pemilinan  pelajar
pelopor tingkal kabupaten /kota dan /atau tingkat provinsi;

b,  Mengumpukan informasi terkait pelaksanaan pemilihan pelajar
pelopor keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan;

€. Menemukenali hambatan dan permasalaban terkait pelaksanasn
pemilhan pelajar pelopor kesclamatan lalu lintas dan angkutan
jalan; dan

d. Sebagai bentuk peémbinaan pemerintah pusat dalam
pelaksanaan pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu lintas
dan angkutan jalan,

Pelaksanaan Kegiatan Monitoring

Menitoring dilakukan oleh tim teknis dari Direktorat Jenderal dengan
didampingi tim kabupaten/kota dan atsu  provinsi  vang
menyelenggarakan kegiatan pemilihan pelajar pelopor keselamatan
lalu lintas dan angkutan jalan. Kegiatan monitoring dimulai dari
tahap pemilihan sampai dengan penetapan pemenang. Komponen
yang dipantau adalah;

a. kegiatan pembekalan teknis;

b.  kcgiatan seleksi/penilaian;

¢. kegiatan pendokumentasian pemenang.
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Kegiatan monitoring juga dapat dilakukan bagi pelajar yang telah
mendapatkan sebagai juara pelajar pelopor kesclamatan lalu lintas
dan angkutan jalan tingkat nasional tujuannya adalah apabila terjadi
pelanggaran atau yang  bertentangan  dengan  pemberian
penghargaan, sebagai instansi penyelenggara berhak menjatubhkan
sanksi dicabutnya Keputusan Menteri yang telah menctapkan
sebagal penerima penghargaan,

Waktu pelaksanaan : Bulan .Januari sampai dengen menjelang
pelaksanaan pemilthan  pelajar  pélopor
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan

tingkat nasional
Tempat pelaksanaan ; Dinas Perhubungan Provinsi/Kabupaten/ Kota
Jadwal Kegiatan + 1. Hari Pertama

a. perjalanan menuju dasrah tujuan
b. melapor kepada Dinas Perhubungan
seternpat dan melakukan wawancars
c. menetukan akomodasi
2. 'Harn Kedua
a, melakukan lanjuten wawancara
dengan pihak-pihak terkait

b. memantau dan mencatat
pelaksanasn  kegiatan  pemilihan
pelajar pelopor

¢, apabila  dimungkinkan mengisi
scbagai narasumber di  kegiatan
tersebut
3. Hari Ketiga
a, melakukan input wawancara pada
formulir monitoring

b. perjalanan kembali ke kantor pusat

c. membuat laporan
Untuk daerah yang lokasinya jauh wakm
pelaksanaan monitoring menyesuaikan bisa
lebih dari 3 [tiga) hari.
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Responden Kegiatan Monitoring

Responden yang akan diwawancarai oleh tim monitoring adalah:

8. Kepala Dinas Perhubungan Provinsi dan/atau kabuaten/kota
atau yang mewakill yang berwenang dalam pelaksanzan
pemilihan pelajar peloor kesclamtan lgha lintas dan angkutan
ialan;

b. ‘pelajar; dan

c. narasumber.

Peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan monitoring

a. peraturan terkait pemilihan pelajar pelopor keselamatan lalu
lintas dan angkutan jalan;

surat tugas;

SPPD,

identitas petugas;

format monitoring;

atk;

alat perekam; dan

alat dokumentasi,

- S I N - T O -
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